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Hasil belajar Ekonomi siswa tergolong rendah khususnya pada materi
indeks harga dan inflasi dikarenakan guru kurang mampu memberikan
pembelajran Ekonomi yang menyenangkan. Pembelajaran Ekonomi
dilakukan monoton dengan terpusat pada guru sehingga siswa merasa
bosan dan jenuh. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis model
problem based learning terhadap hasil belajar ekonomi pada materi indeks
harga dan inflasi siswa SMA. Jenis penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas (PTK) dengan jumlah 2 siklus. Subjek penelitian adalah
siswa kelas Xl berjumlah 28 orang, terdiri dari laki-laki 11 orang dan
perempuan 17 orang. Data dikumpulkan dengan tes pilihan ganda dan
lembar observasi aktivitas siswa. Data hasil belajar dan observasi aktivitas
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siswa dianalisis dengan metode analisis deskriptif kuantitatif yaitu dengan
mencari persentase observasi aktivitas siswa dan persentase ketuntasan
belajar siswa. Data diambil dari dua kegiatan yaitu siklus | dan siklus II.
Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai rata-rata pemahaman siswa dalam
mata pelajaran ekonomi meningkat dari siklus | sebesar 57,59 menjadi
67,13. Nilai rata-rata pemahaman siswa tentang materi indeks harga dan
inflasi mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus Il yaitu sebesar 9,54%
begitu juga prosentase siswa yang mencapai ketuntasan belajar meningkat
dari siklus 1 ke siklus 2 sebesar 39,28%. Berdasarkan hasil temuan
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model problem based learnig dapat
meningkatkan hasil belajar hasil belajar ekonomi pada materi indeks harga
dan inflasi siswa SMA.
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ABSTRACT

Economics learning outcomes of students are classified as low, especially in the price index and
inflation material because teachers are less able to provide fun Economics learning. Economics
learning is done monotonously by focusing on the teacher so that students feel bored and bored. This
study aims to analyze the problem-based learning model on economic learning outcomes on the price
index and inflation material for high school students. This type of research is classroom action
research (CAR) with a total of 2 cycles. The research subjects were 28 students of class XlI, consisting
of 11 men and 17 women. Data were collected by multiple-choice tests and student activity
observation sheets. Data on learning outcomes and observations of student activities were analyzed
by quantitative descriptive analysis method, namely by looking for the percentage of student activity
observations and the percentage of student learning completeness. Data were taken from two
activities, namely, cycle | and cycle Il. The results showed that the average value of student
understanding in economic subjects increased from the first cycle of 57.59 to 67.13. The average
value of students' understanding of the material price index and inflation has increased from cycle | to
cycle IlI, which is 9.54%, as well as the percentage of students who achieve mastery learning
increased from cycle 1 to cycle 2 by 39.28%. So, it can be concluded that the problem-based learning
model can improve learning outcomes of economic learning outcomes on the price index and inflation
material for high school students.

1. PENDAHULUAN

[Imu Ekonomi merupakan ilmu yang mengkaji kebutuhan dan bagaimana memenuhi
kebutuhan tersebut. Kajian tersebut merupakan cakupan materi dalam pembelajaran ekonomi di SMA.
Bahasan ilmu ekonomi berkaitan dengan kegiatan manusia dalam kehidupan sehari-hari. Imu
ekonomi merupakan salah satu ilmu yang perlu dipelajari terkhusus di jenjang SMA. Ekonomi adalah mata
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pelajaran yang mempelajari perilaku dan tindakan manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup yang
bervariasi dan tidak terbatas serta berkembang dengan sumber daya yang terbatas melalui pilihan-pilihan
kegiatan produksi, konsumsi, dan distribusi (Ibrahim, 2017; Putri, 2018; Rahmat, 2018). Pembelajaran
ekonomi diharapkan mampu mengantar siswa untuk mencapai hasil belajar maksimal. Namun, kondisi
yang saat ini terjadi adalah guru masih harus bekerja keras untuk dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa khususnya pada pelajaran ekonomi karena bagi siswa pelajaran ekonomi sulit dan membosankan,
pelajaran ekonomi juga sering diremehkan karena kurang bergengsi. Selain itu juga kemampuan
intelektual yang dipelajari sebagian besar berpusat pada pemahaman materi pelajaran yang bersifat
ingatan atau hafalan. Dari banyak faktor yang berpengaruh terhadap prestasi belajar, yang utama adalah
proses pembelajaran menyangkut metode pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam mencapai
keberhasilan pembelajaran. Pada umumnya model pembelajaran ekonomi yang selama ini dilaksanakan
oleh para guru cenderung menggunakan model pembelajaran konvensional dengan metode ceramah
sehingga kurang merangsang aktivitas peserta didik dengan baik (Alhafidz & Haryono, 2018; Cahyono,
2017). Guru masih mendominasi dalam proses pembelajaran di kelas sebagai sumber utama pengetahuan
peserta didik, kemudian dalam pembelajaran peserta didik juga dituntut untuk mencatat dan menghafal
konsep-konsep untuk menjawab soal ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester
maupun ujian nasional tanpa melihat secara nyata manfaat materi yang diajarkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan, diketahui bahwa kondisi serupa
juga terjadi sehingga dapat mempengaruhi hasil belajar ekonomi peserta didik. Hal ini ditunjukan dengan
banyaknya peserta didik yang belum memahami materi secara maksimal dan cenderung pasif sehingga
tidak jarang harus mengikuti program remidial untuk mencapai ketuntasan minimal sesuai dengan
tuntutan kurikulum 2013. Kurikulum 2013 mempunyai tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dengan
menentukan KKM sama dengan atau diatas 75. Dari kegiatan wawancara yang dilakukan pada peserta
didik kelas XI SMA hampir 60% siswa beranggapan bahwa pelajaran ekonomi sulit dan materinya banyak,
selain itu guru juga kurang melakukan inovasi dalam proses pembelajaran. Selama proses pembelajaran
sering dirasakan monoton dan tidak menarik. Guru belum mampu menciptakan pembelajaran menarik
dengan model-model pembelajaran yang inovatif. Kondisi dan permasalahan yang demikian akan
mempengaruhi aktivitas dan kreativitas peserta didik sehingga tidak dapat berkembang secara optimal.
Oleh karena itu diperlukan sebuah metode pembelajaran yang menekankan pada Kkreativitas dan
kepiawaian peserta didik agar kompetensi yang diharapkan dari pembelajaran ekonomi dapat tercapai.
Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based
Learning pada mata pelajaran ekonomi.

Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang bercirikan adanya permasalahan
nyata sebagai konteks untuk para peserta didik belajar berfikir kritis dan keterampilan memecahkan
masalah, dan memperoleh pengetahuan. Problem Based Leraning memberikan kebebasan kepada siswa
untuk belajar sesuai dengan minat dan perhatiannya, sehingga dalam Problem Based Learning (PBL),
siswa akan terlibat intensif dan aktif, yang pada akhirnya bisa membuat siswa untuk terus belajar dan
terus mencari tahu (Haji et al., 2015; Hermawan, 2018; Kesuma et al.,, 2017; Nuswowati et al., 2017).
Dalam proses pembelajaran dengan model ini, peran guru adalah menjadi fasiliator siswa untuk berpikir
kritis dalam memberikan solusi terhadap permasalahan yang ada. Model PBL selain berbasis kooperatif -
konstruktivistik juga sangat relevan dengan pendekatan saintifik (Atminingsih et al, 2019; Rahayu &
Fahmi, 2018; Tiarini et al, 2019). Pendekatan saintifik merupakan pendekatan pembelajaran yang
digunakan semua guru dalam melaksanakan pembelajaran di sekolah tanpa memandang kelas, jurusan,
dan mata pelajaran yang diampu Ketika mengimplementasikan Kurikulum 2013. Kurikulum apapun yang
diterapkan relevan dengan pendekatan saintifik termasuk model PBL.

Model PBL ini membuat pendidik atau guru dapat memancing atau memicu seluruh peserta didik
perperang aktif dalam proses pembelajaran karena model pembelajaran berbasis masalah (problem based
learning) ini menyajikan masalah kontektual sehingga merangsang peserta didik untuk belajar (Febriana
et al, 2020; Saharsa et al.,, 2018). Fokus pembelajaran terletak pada konsep-konsep dan prinsip-prinsip
inti dari suatu disiplin studi, melibatkan peserta didik dalam investigasi pemecahan masalah dan tugas-
tugas yang bermakna lainnya. Untuk dapat menemukan solusi dalam permasalahan tersebut, peserta
didik dituntut untuk mencari data dan informasi yang dibutuhkan dari berbagai sumber. Sehingga pada
akhirnya peserta didik dapat menemukan solusi permasalahan atau dapat memecahkan permasalahan
yang sedang dibahas secara kritis dan sistematis serta mampu mengambil kesimpulan berdasarkan
pemahaman mereka. Model ini akan membahas materi ajar yang dikondisikan dengan lingkungan di
sekitar peserta didik. Hal ini diharapkan agar peserta didik mampu melatih sikap kritis dan ilmiah dalam
menyikapi fenomena-fenomena sosial di lingkungannya dan untuk meningkatkan hasil belajar serta
mendapatkan pengetahuan dari konsep-konsep materi yang berguna untuk membantu peserta didik
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menumbuhkan keterampilan mengarahkan diri. Belum banyak kajian mendalam mengenai penerapan
model PBL terhadap hasil beajar ekonomi siswa SMA materi indeks harga dan inflasi.

Beberapa penelitian yang sejalan dengan penelitian ini seperti penelitian yang dilakukan oleh
(Putri, 2018) menemukan bahwa model pembelajaran problem based learning berpengaruh terhadap
kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI IIS SMAN 3 Surabaya dan kemampuan berpikir kritis kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Djonomiarjo,
2019) menemukan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar IPS Ekonomi yang
menggunakan model pembelajaran PBL dengan model pembelajaran Konvensional pada siswa kelas X
SMK. Penelitian lain juga menemukan bahwa ah ada perbedaan prestasi belajar ekonomi antara kelompok
siswa yang pembelajarannya menggunakan model problem based learning dan directive learning, ada
perbedaan prestasi belajar antara kelompok siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi dan kelompok
siswa yang mempunyai motivasi belajar rendah, dan ada interaksi antara penggunaan model
pembelajaran problem based learning pada pelajaran ekonomi dan motivasi belajar siswa terhadap
prestasi belajar (Sriamah et al., 2020; Widayanti, 2020). Tujuan penelitian ini menganalisis model problem
based learning terhadap hasil belajar ekonomi pada materi indeks harga dan inflasi siswa SMA.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri
8 Kota Ternate Provinsi Maluku Utara. Subjek Penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS yang berjumlah 28
orang, terdiri dari laki-laki 11 orang dan perempuan 17 orang. Penelitian ini terdiri atas dua siklus dan
setiap siklusnya dilaksanakan dua kali kegiatan tatap muka, masing-masing tatap muka dialokasikan
waktu dua jam pelajaran (90 menit). Langkah-langkah penelitian tindakan kelas ini pada setiap siklus
Hopknis yaitu: 1) perencanaan (Planning), 2) pelaksanaan (Action), 3) pengamatan (Observation) dan 4)
refleksi (Reflection) dalam setiap siklus (Arikunto,2008:14). Adapun tahapan pelaksanaan tindakan setiap
siklus model Hopkins dapat dilihat pada Gambar 1.

Perencanaan

.

Refleksi Siklus I Pelaksanaan

rt Pengamatan

1T

> Perencanaan
Refleksi Siklus 11 Pelaksanaan
t Pengamatan | |

Gambar 1. Tahap Siklus Hopkins (Arikunto, 2013)

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan tes dan
lembar observasi. Pengumpulan data dengan teknik tes untuk mengungkapkan keberhasilan hasil belajar
siswa dengan model PBL dalam materi indeks harga dan inflasi. Tes yang diberikan berupa soal uraian
yang berkaitan dengan materi untuk mengetahui adanya peningkatan hasil belajar siswa. Observasi
digunakan untuk menjawab permasalahan indeks harga dan inflasi yang diajukan dalam penelitian ini
yaitu untuk mengamati peningkatan hasil belajar siswa selama pembelajaran. Data pada penelitian ini
dianalisis dengan menggunakan analisis data kualitatif dan analisis data kuantitatif. Suatu kelas dikatakan
tuntas daya serap klasikal jika persentasi yang dicapai sekurang-kurangnya 85%.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Siklus I dilaksanakan dalam 2 kali pertemuan. Siswa dibagi menjadi delapan kelompok dengan
masing-masing kelompok beranggotakan 4-5 orang. Setiap anggota kelompok diberi lembaran kasus yang
telah disediakan oleh guru. Tiap-tiap kelompok melakukan pembahasan dengan mengacu kepada buku
pegangan ekonomi. Hasil pengamatan guru menunjukkan pada pembahasan siklus pertama terlihat para
siswa sangat antusias dalam mengajukan pertanyaan dan memberikan argumentasi. Berdasarkan analisis
yang telah dilakukan terlihat keberanian siswa bertanya dan mengemukakan pendapat, rerata perolehan
skor pada siklus I sebesar 47,75% menjadi 70,34% pada siklus ke II, mengalami kenaikan 22,59%.
Begitupun dalam indikator motivasi dan kegairahan dalam mengikuti pembelajaran pada siklus pertama
rata-rata 45,65% dan pada siklus kedus 87,74% mengalami kenaikan 42,09%. Dalam indikator interaksi
siswa selama mengikuti diskusi kelompok pada siklus pertama 52,25% dan pada siklus kedua 85,22%
mengalami kenaikan sebesar 32,97%. Dalam indikator hubungan siswa dengan guru selama kegiatan
pembelajaran, pada siklus pertama 48,00% dan pada siklus kedua 78,66% mengalami kenaikan sebesar
30,66%. Dalam indikator hubungan siswa dengan siswa, pada siklus pertama 77,65% sedangkan pada
siklus kedua 80,11% mengalami kenaikan sebesar 2,46%. Dalam indikator partisipasi siswa dalam
pembelajaraan terlihat pada siklkus pertama 40,35%, sedangkan pada silklus kedua 87,55% mengalami
kenaikan sebesar 47,2%. Kemudian nilai rata-rata pemahaman siswa tentang materi indeks harga dan
inflasi juga mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II sebesar 9,54%, begitu juga presentase siswa
yang mencapai ketuntasan belajar meningkat dari siklus I ke siklus II sebesar 39,28%.

Pembahasan

Model PBL dapat meningkatkan hasil belajar siswa dikarenakan model pembelajaran ini
dirancang agar peserta didik mendapat pengetahuan penting, yang membuat mereka mahir dalam
memecahkan masalah, dan suatu model pembelajaran yang mempersiapkan siswa untuk berpikir kritis
dan analitis melalui pemecahan masalah yang membutuhkan penyelidikan autentik yakni penyelidikan
yang membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata (Bahari et al,, 2018; Eismawati et
al., 2019; Elita et al,, 2019). Seluruh proses pembelajaran diarahkan membantu peserta didik agar menjadi
pembelajar mandiri, self regulated learning, menyakini kemampuan intelektualnya sendiri, memiliki
kemampuan meneliti, kemampuan inkuiri. Problem Based Learning (PBL) adalah pembelajaran yang
didapatkan dengan upaya agar saling memahami akan tujuan suatu masalah yang hendak dipecahkan
(Eismawati et al., 2019; Pratiwi & Setyaningtyas, 2020; Sariningsih & Purwasih, 2017). Masalah tersebut
dapat ditemukan dalam proses pembelajaran.

Penerapan model PBL ini, guru dapat mengamati karakteristik atau gaya belajar masing-masing
siswa. Ada kelompok siswa yang lebih suka mengandalkan temannya (pasif) untuk menjawab semua
permasalahan dalam kelompok. Sementara itu ada juga kelompok yang siswanya cenderung aktif
sehingga sangat mendominasi dalam kelompok. Beberapa siswa yang dengan lugas, lincah dan fleksibel,
selain melihat, mendengar uraian dari siswa yang lain, dia juga mengakomodir semua permasalahan,
mampu membuktikan teori kedalam praktek, mampu memecahkan masalah hitungan secara rasional.
Permasalahan indeks harga dan inflasi yang dihadirkan pada model problem based learning digunakan
sebagai dorongan kepada peserta didik ketika belajar dalam menemukan alternatif solusi dalam
memecahkan masalah sehingga hasil tes kecakapan berpikir kritis dan hasil belajar kelas eksperimen
lebih besar jika dibandingkan dengan kelas kontrol.

Pembelajaran dengan menggunakan model PBL memberikan peluang bagi aktivitas kelas yang
berpusat pada siswa (student centered) dan memungkinkan siswa belajar memanfaatkan berbagai sumber
belajar yang tidak hanya menjadikan guru sebagai satu-satunya sumber belajar (Wallace et al., 2020;
Yahya, 2014). Pembelajaran yang berpusat pada siswa (student centered leaning), peserta didik
diharapkan sebagai peserta aktif dan mandiri dalam proses belajarnya, yang bertanggung jawab dan
berinitiatif untuk mengenali kebutuhan belajarnya, menemukan sumber-sumber informasi untuk dapat
menjawab kebutuhannya, membangun serta mempresentasikan pengetahuannya berdasarkan kebutuhan
serta sumber-sumber yang ditemukannya (Asmara et al., 2019; Kasmini & Munthe, 2021; Kurniawati et
al,, 2019). Selain itu, melalui model PBL ini terlihat hubungan siswa dengan guru sangat signifikan karena
guru tidak dianggap sosok yang menakutkan tetapi sebagai fasilitator dan mitra untuk berbagi
pengalaman. Dengan model PBL, guru hanya mengarahkan strategi yang efektif dan efisien yaitu
bagaimana siswa dapat belajar mengeksplorasi dan mengkaji setiap permasalahan mengenai indeks harga
dan inflasi dengan menghubungkannya pada situasi kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk
dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka.

Penerapan model PBL digunakan sebagai kondisi bagi siswa untuk dapat memecahkan masalah
secara nyata dan berpikir kritis, masalah tersebut tidak memiliki struktut dan sifatnya terbuka. Sintaks
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dari model pembelajaran problem based learning adalah (1) orientasi siswa pada masalah, (2)
mengorganisasikan siswa untuk belajar, (3) membimbing penyelidikan individual dan kelompok, (4)
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah. Hasil temuan penelitian ini juga didukung oleh temuan penelitian yang dilakukan (Putri, 2018)
menemukan bahwa model pembelajaran problem based learning berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa kelas XI IIS SMAN 3 Surabaya dan kemampuan berpikir kritis kelas eksperimen lebih
tinggi daripada kelas kontrol. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Djonomiarjo, 2019) menemukan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar IPS Ekonomi yang menggunakan model
pembelajaran PBL dengan model pembelajaran Konvensional pada siswa kelas X SMK. Penelitian lain juga
menemukan bahwa ah ada perbedaan prestasi belajar ekonomi antara kelompok siswa yang
pembelajarannya menggunakan model problem based learning dan directive learning, ada perbedaan
prestasi belajar antara kelompok siswa yang mempunyai motivasi belajar tinggi dan kelompok siswa yang
mempunyai motivasi belajar rendah, dan ada interaksi antara penggunaan model pembelajaran problem
based learning pada pelajaran ekonomi dan motivasi belajar siswa terhadap prestasi belajar (Sriamah et
al., 2020; Widayanti, 2020).

4. SIMPULAN

Model problem based learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa SMA dengan maksimal
khususnya pada mata pelajaran Ekonomi materi indeks harga dan inflasi dikarenakan pada model
pembelajaran ini peserta didik mendapat pengetahuan penting, yang membuat mereka mahir dalam
memecahkan masalah, dan suatu model pembelajaran yang mempersiapkan siswa untuk berpikir kritis
dan analitis melalui pemecahan masalah yang membutuhkan penyelidikan autentik yakni penyelidikan
yang membutuhkan penyelesaian nyata dari permasalahan yang nyata. Seluruh proses pembelajaran
diarahkan membantu peserta didik agar menjadi pembelajar mandiri, self regulated learning, menyakini
kemampuan intelektualnya sendiri, memiliki kemampuan meneliti, kemampuan inkuiri.
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